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ABSTRAK

Pada era globalisasi seperti saat ini, kebutuhan mendapatkan informasi yang baik sangat
penting dalam dunia bisnis. Salah satu informasi yang penting itu adalah informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan. Para pihak internal maupun eksternal perusahaan
membutuhkan informasi yang dapat diandalkan untuk mengambil dan membuat sebuah
keputusan ekonomis. Oleh karena itu diperlukan pihak yang memiliki kompetensi dan
independen dalam memeriksa laporan keuangan. Di sinilah peran seorang auditor
dibutuhkan. Auditor yang terhimpun dalam suatu kantor akuntan publik diharapkan oleh
berbagai pihak untuk dapat memberikan jasanya sesuai dengan kompetensi dan
independensi yang dimilikinya, sehingga laporan audit yang dihasilkan memiliki kualitas audit
yang dapat diandalkan.

Kualitas audit yang diberikan oleh sebuah kantor akuntan publik dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor audit tenure atau jangka waktu
penugasan auditor pada sebuah perusahaan klien dan reputasi KAP. Pada penelitian ini
penulis menggunakan variabel kualitas laba dari audit quality. Kualitas laba itu sendiri akan
dihitung melalui akrual diskresioner yang akan menggunakan Modified Jones Model sebagai
model perhitungannya.

Pada penelitian ini menggunakan data panel yang menggunakan sampel 11
perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode yang digunakan
mulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Selain itu pada penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian studi kausal. Pengujian dilakukan menggunakan analisis
regresi berganda dengan program SPSS 23 untuk menguji hipotesis. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil bahwa audit tenure memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap audit quality. Hal ini dibuktikan melalui uji parsial (uji t), dan uji
simultan (uji F). Apabila audit tenure meningkat maka nilai akrual diskresioner juga akan
meningkat dan akan menurunkan kualitas laba. Apabila kualitas laba turun maka kualitas
audit dapat dikatakan turun.

Kata kunci: Audit tenure, Audit quality, Reputasi KAP, Akrual Diskresioner, Manajemen laba,
Kualitas laba.



ABSTRACT

In the current era of globalization, the need to get good information is very important in the
business world. One of the important information is the information contained in the financial
statements. Internal and external parties require reliable information to take and make an
economic decision. Therefore it is necessary to have a competent and independent in checking
the financial statements. This is where an auditor's role is needed. Auditors collected in a
public accounting firm is expected by various parties to be able to provide services in
accordance with the competence and independence it has, so the audit report generated has
a quality audit that can be relied upon.

The quality of audits provided by a public accounting firm may be influenced
by several factors, such as the tenure audit factor or the duration of the assignment of the
auditor to a client company and the reputation of the CPA Firm. In this study the authors
menggunkan quality proxy quality of audit quality. The quality of the profit itself will be
calculated through a discretionary accrual that will use the Modified Jones Model as its pay-
as-you model.

In this study using panel data using sample 11 automotive sector companies
listed in Indonesia Stock Exchange, the period used starting from 2012 until the year 2016. In
addition in this study the authors use the method of causal study of the study. The test was
performed using multiple regression analysis with SPSS 23 program to test the hypothesis.
Based on the results of research that has been done can be obtained the result that audit
tenure has a significant positive effect on audit quality. This is evidenced by partial test (t
test), and simultaneous test (F test). If the audit tenure increases then the value of
discretionary accrual will also increase and will decrease the quality of profit. If the quality of
earnings down then the quality of the audit can be said to go down.

Keyword: Audit tenure, Audit quality, CPA reputation, Dicretionary accrual, Earnings
management, Earnings quality.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Pada era globalisasi seperti saat ini, dunia ekonomi bergerak dinamis dan persaingan
semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk memiliki competitive advantage dari
pesaingnya agar dapat menjaga eksistensinya di dunia bisnis. Di dalam dunia bisnis,
perusahaan berusaha untuk selalu mencapai keuntungan yang maksimal dalam
setiap aktivitas bisnisnya. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya perusahaan perlu
menggunakan sumber daya yang efektif dan efisien agar dapat mencapai
keuntungan yang maksimal tersebut. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
harus memiliki kualitas yang baik agar dapat menghasilkan output yang baik.
Perusahaan memiliki banyak sumber daya yang siap untuk digunakan dalam

menjalankan aktivitas bisnisnya, salah satunya adalah informasi.

Di dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan akan selalu
membutuhkan informasi untuk merumuskan dan mengambil keputusan ekonomis.
Informasi yang ada di dalam dunia bisnis beragam jenisnya, salah satu informasi yang
penting dalam dunia bisnis adalah informasi yang tersaji di dalam laporan keuangan
perusahaan. Informasi yang terdapat laporan keuangan ini penting bagi perusahaan
dalam merumuskan dan mengambil keputusan ekonomis. Laporan keuangan
mencerminkan informasi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan selama satu
periode tertentu. Selain itu laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai
tanggung jawab manajemen perusahaan tentang isi dari laporan keuangan tersebut
kepada para pihak yang memiliki kepentingan. Pengguna laporan keuangan dapat
berasal dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Pihak internal
perusahaan menggunakan informasi yang ada di dalam laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan operasional perusahaan dan melakukan evaluasi atas
kinerja perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal
perusahaan, informasi laporan keuangan dapat digunakan untuk mempertimbangkan
penanaman modal mereka di perusahaan tersebut dan pertimbangan dalam

pemberian kredit atau pinjaman.

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka perusahaan wajib membuat laporan keuangan sesuai

standar yang berlaku. Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia adalah PSAK



(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). Di dalam PSAK ini terdapat kerangka
dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, di dalam kerangka dasar ini
disebutkan ada empat karakteristik kualitatif dari sebuah laporan keuangan yaitu
dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Laporan keuangan ini
haruslah disusun dan disajikan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenar-
benarnya dan seluruh informasi yang ada disajikan secara wajar. Hal ini harus
dilakukan oleh setiap perusahaan mengingat laporan keuangan ini adalah salah satu
sumber terpenting bagi para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal

dalam mengambil sebuah keputusan.

Mengingat informasi laporan keuangan bersifat penting bagi para
pemakainya, perusahaan harus bisa memperoleh kepastian dan kewajaran dari suatu
laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan seorang pihak yang
independen dari luar perusahaan untuk memberikan assurance services terkait
laporan keuangan yang telah disusun, dan inilah peran dari seorang akuntan publik.
Akuntan publik merupakan salah satu profesi yang dibutuhkan dan memiliki pengaruh
yang besar bagi perusahaan dalam menghadapi perkembangan bisnis yang semakin
dinamis dan kompleks. Semakin kompleks dan berkembangnya aktivitas bisnis
perusahaan akan menuntut seorang akuntan publik untuk bisa menerapkan sistem
akuntansi yang andal. Seorang akuntan publik memiliki tugas untuk memastikan
bahwa laporan keuangan perusahaan telah disajikan secara wajar atau sudah sesuai
dengan PSAK.

Seorang akuntan publik dituntut untuk dapat memberikan kualitas audit
(audit quality) dalam memberikan jasa auditnya berdasarkan prinsip independensi
dan kompetensi seorang auditor. Namun, untuk menjalankan kedua prinsip tersebut
tidaklah mudah. Ada beberapa pendapat yang memperdebatkan masalah waktu
penugasan (audit tenure). Beberapa pendapat menyatakan bahwa jika audit tenure
semakin lama maka akan merusak prinsip independensi dari auditor, karena auditor
akan semakin dekat dengan manajemen perusahaan sehingga dapat merusak
objektivitas auditor. Menurut Mautz dan Sharaf (1961) yang dikutip oleh Chi et
al.(2005:10), menyatakan bahwa audit tenure yang diperpanjang akan memiliki
pengaruh negatif terhadap independensi audit karena dapat mengurangi objektivitas
auditor seiring berjalannya waktu. Sedangkan ada pendapat lain yang bertolak
belakang dari pendapat sebelumnya yakni yang menyatakan bahwa semakin lama

suatu audit tenure maka akan menghasilkan audit quality yang lebih baik karena



auditor memiliki pengetahuan dan berpengalaman dalam memeriksa di perusahaan

tersebut. Gagasan ini tertuang dalam penelitian Jackson et al. (2008).

Selain faktor audit tenure ada faktor reputasi kantor akuntan publik
(KAP) yang sering diperdebatkan dalam menilai audit quality. Dalam hal ini reputasi
KAP dikategorikan menjadi KAP big four dan KAP non-big four. Hal yang
diperdebatkan dalam hal reputasi KAP ini adalah apakah KAP yang termasuk dalam
KAP big four memiliki audit quality yang lebih baik dibandingkan dengan KAP yang di
luar big four. Selain itu muncul perdebatan bahwa KAP big four lebih independen dan
berkompeten dibandingkan KAP di luar big four (Chi, 2005:14). Kantor akuntan publik
(KAP) dalam memberikan jasanya ingin selalu dapat memberikan kualitas audit yang
baik. Namun hal ini belum dirasa optimal oleh para pengguna jasa karena terdapat
berbagai skandal keuangan yang masih marak terjadi yang melibatkan profesi

akuntan publik, seperti kasus Enron dan Parmalat.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sampel perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 sampai dengan
tahun 2016. Penulis menggunakan perusahaan sektor otomotif karena pada tahun
2015 dan 2016, perusahaan-perusahaan otomotif sedang mengalami penurunan
dalam penjualan. Kondisi seperti itulah yang dapat menyebabkan adanya niat dari
pihak perushaaan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan sehingga dapat
merusak keputusan investor. Selain itu hal tersebut dapat mengakibatkan adanya
kerjasama antara pihak perusaaan dengan kantor akuntan publik yang bertugas

untuk melakukan proses audit, untuk dapat membuat laporan keuangan terlihat baik.

Berdasarkan audit tenure dan reputasi KAP ini menimbulkan
ketertarikan bagi penulis untuk meneliti lebih jauh mengenai pengaruh audit tenure
dan reputasi KAP terhadap audit quality. Penelitian ini akan diuji menggunakan
perusahaan-perusahaan otomotif yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh
karena itu, maka penulis memberi judul pada penelitian ini yaitu “PENGARUH AUDIT
TENURE DAN REPUTASI KAP TERHADAP AUDIT QUALITY DIUKUR MELALUI
PENDEKATAN AKRUAL DISKRESIONER (STUDI PADA PERUSAHAAN
OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN
2012 - 2016)”. Penulis berharap melalui hasil penelitian ini dapat memberikan

pengetahuan dan sudut pandang yang baru dan bermanfaat bagi pembaca.



1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah yang ingin

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit quality?

2. Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap audit quality?

3. Apakah audit tenure dan reputasi KAP memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap audit quality?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui audit tenure berpengaruh terhadap audit quality.

Mengetahui reputasi KAP berpengaruh terhadap audit quality.

Mengetahui audit tenure dan reputasi KAP bersama-sama mempengaruhi
audit quality.

1.4. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sudut
pandang yang baru serta dapat menjadi sumber untuk topik diskusi bagi para
akademisi maupun para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian terkait

audit quality.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Auditor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan bagi
auditor untuk dapat meningkatkan kembali mutu pelayanan dan
peningkatan audit quality. Selain itu diharapkan auditor dapat
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya dan menjaga selalu
independensi dalam memberikan jasa audit terhadap klien.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat

memberikan saran dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen.



c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu dasar pertimbangan
sebelum menanamkan modal di perusahaan tertentu. Selain itu bagi para
kreditur diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat mempertimbangkan
berbagai hal sebelum memberikan pinjaman.

d. Bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran atau masukan bagi
para pembuat kebijakan terutama dalam membuat kebijakan terkait audit

tenure dan sanksi bagi para akuntan publik yang melanggar independensi.

1.5. KERANGKA PEMIKIRAN

Penelitian ini diawali dengan pemikiran bahwa audit tenure dan reputasi KAP memiliki
pengaruh terhadap audit quality. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, ada dua
pendapat tentang pengaruh audit tenure terhadap audit quality ini. Pendapat pertama
menyatakan bahwa jika audit tenure diperpanjang maka diduga akan meningkatkan
kompetensi auditor karena auditor sudah terbiasa dengan perusahaan yang
diperiksanya. Di sisi lain menyatakan bahwa apabila audit tenure diperpanjang maka

diduga akan merusak independensi.

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan proksi
kualitas laba untuk mengukur audit quality. Auditor harus dapat memastikan apakah
laba yang tertera di laporan keuangan perusahaan sudah disajikan secara wajar dan
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Hal ini didukung oleh penelitian Chen
et al. (2004) seperti dikutip oleh Kartikasari (2012:15), jika hasil dari audit quality
bersifat poor, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa angka laba di dalam laporan
keuangan memiliki akun-akun yang cenderung kurang tepat. Dalam mengukur
kualitas laba ini, penulis menggunakan proksi manajemen laba yang diukur oleh
akrual diskresioner. Akrual diskresioner adalah akrual yang diperoleh berdasarkan

diskresi manajemen.

Sedangkan untuk variabel kontrol yaitu reputasi KAP, penulis membagi
reputasi KAP ini ke dalam dua kategori yaitu KAP big four dan KAP non-big four. Ada
berbagai pendapat tentang bagaimana reputasi dari sebuah KAP bisa mempengaruhi
audit quality. Jika proses audit dilakukan oleh KAP big four diduga memiliki
independensi yang sudah dipercaya dan kompetensinya sudah tidak diragukan lagi.

Sedangkan untuk proses audit yang dilakukan oleh KAP non-big four diduga dapat



mengurangi independensi dan kompetensi dari auditor itu sendiri. Oleh karena itu,
penulis ingin meneliti lebih lanjut untuk mencari tahu apakah audit tenure dan reputasi

KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit quality.

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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